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Abstrak: Penanaman nilai-nilai kebangsaan menjadi semakin mendesak di tengah menurunnya
semangat nasionalisme di kalangan generasi muda. Melalui program penyebarluasan Jiwa, Semangat,
dan Nilai-nilai (JSN) 1945, dilakukan serangkaian kegiatan sosialisasi dan edukasi yang
diselenggarakan oleh Agen Sosialisator JSN'45 (Guru). Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai nasionalisme, semangat kebangsaan, serta prinsip-prinsip JSN 45 kepada para siswa di
SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur, dengan total 39 peserta, dan dilaksanakan di SMKN 1 Cikalongkulon
Cianjur pada tanggal 31 Oktober 2025. Hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman, sikap, dan kesiapan siswa terhadap sejarah
kemerdekaan, implementasi Pancasila dan UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari, serta isu-isu
kebangsaan seperti radikalisme dan korupsi setelah kegiatan sosialisasi mencerminkan keberhasilan
awal dari proses internalisasi nilai-nilai Jiwa, Semangat, dan Nilai Juang 1945..

Kata kunci: Guru, [SN'45, Nasionalisme.

Abstract: The instillation of national values is becoming increasingly urgent amidst the declining spirit of
nationalism among the younger generation. Through the program to disseminate the Soul, Spirit, and Values
(JSN) 1945, a series of socialization and education activities were carried out by the J[SN 45 Socialization Agent
(Teacher). This activity aims to instill the values of nationalism, national spirit, and the principles of JSN '45 to
students at SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur, with a total of 39 participants, and was held at SMKN 1
Cikalongkulon Cianjur on October 31, 2025. The results of the socialization activities showed a significant
increase in students' understanding, attitudes, and readiness towards the history of independence, the
implementation of Pancasila, the 1945 Constitution, and national issues such as radicalism and corruption after
the socialization activities reflected the initial success of the process of internalizing the values of the Soul, Spirit,
and Struggle Values of 1945.

Keywords: Teacher, [SN45, Nationalism.

1. Pendahuluan

Bangsa Indonesia dibangun di atas fondasi nilai perjuangan, pengorbanan,
dan semangat kebangsaan yang lahir dari pengalaman panjang merebut serta
mempertahankan kemerdekaan (Annisa, 2024). Nilai-nilai tersebut membentuk
identitas nasional yang dikenal sebagai Jiwa, Semangat, dan Nilai Juang 1945 (JSN
’45). Nilai-nilai ini mencerminkan karakter bangsa yang religius, berkeadilan, gotong
royong, dan cinta tanah air. Namun, di tengah tantangan globalisasi dan kemajuan
teknologi yang begitu pesat, semangat kebangsaan generasi muda kerap mengalami
erosi (Alvira et al., 2021; Rusmulyani, 2020; Widiyono, 2019). Fenomena melemahnya
nasionalisme ini terlihat dari berkurangnya kepedulian terhadap simbol-simbol
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negara, menurunnya minat terhadap sejarah perjuangan bangsa, serta meningkatnya
orientasi individualistik dalam kehidupan sosial (Rahman et al., 2024).

Banyak peserta didik dan generasi muda kini semakin jauh dari pemahaman
yang utuh tentang jati diri bangsanya. Gejala lain yang menandai melemahnya
semangat nasionalisme terlihat dari berkurangnya antusiasme mereka dalam
menunjukkan rasa bangga sebagai warga negara Indonesia (Fajri et al., 2022;
Pujasmara et al., 2021). Fenomena ini mencerminkan adanya penurunan kesadaran
kebangsaan yang cukup signifikan di kalangan generasi muda, sehingga menjadi
persoalan serius dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini
(Abdullah et al., 2024; Arkan & Najicha, 2024; Maulana et al., 2025; Ndona, 2025).

Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam
upaya menumbuhkan dan memperkuat kembali semangat nasionalisme pada
generasi muda yang kelak akan menjadi penerus kepemimpinan bangsa. Hal ini
penting karena generasi muda saat ini sangat mudah terpapar berbagai pengaruh
global yang kerap bertentangan dengan nilai-nilai dasar dan ideologi bangsa
Indonesia (Alius, 2019; Gusty et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kepedulian
kolektif dari berbagai pihak—baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun
masyarakat —untuk secara aktif menanamkan semangat kebangsaan dan rasa cinta
tanah air kepada generasi muda melalui pendidikan, keteladanan, serta pembiasaan
nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks tersebut, JSN ’45 menjadi instrumen strategis untuk
membangkitkan kembali kesadaran nasional dan moralitas kebangsaan (Musadad,
2024). Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) sebagai penggagas konsep ini
memiliki peran fundamental dalam mewariskan nilai-nilai perjuangan kepada
generasi penerus. Melalui JSN 45, diharapkan terbentuk karakter warga negara yang
tangguh, berintegritas, dan memiliki komitmen terhadap keutuhan NKRI. Nilai-nilai
JSN ‘45 tidak hanya menekankan aspek heroik perjuangan fisik, tetapi juga
menanamkan etos kerja keras, pengabdian tanpa pamrih, serta semangat solidaritas
sosial (Putri et al., 2025).

Peran lembaga pendidikan formal menjadi sangat penting dalam menjaga
kesinambungan internalisasi nilai-nilai JSN "45. Sekolah merupakan arena strategis
untuk membentuk karakter bangsa, karena di dalamnya berlangsung proses
sosialisasi nilai, norma, dan budaya yang berkesinambungan (Armini, 2024; Hidayat,
2016). Guru, dalam hal ini, berfungsi tidak hanya sebagai pendidik akademis tetapi
juga sebagai agen sosialisator nilai-nilai kebangsaan (Yasin et al., 2024). Keberhasilan
pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada kurikulum, tetapi terutama pada
kemampuan guru menginternalisasikan nilai-nilai luhur dalam praktik mengajar
dan interaksi sehari-hari (Abdurahman et al., 2025; Ismunandar & Tengah, 2022).

Lebih jauh, internalisasi JSN “45 juga dapat memperkuat kohesi sosial di
lingkungan sekolah. Ketika nilai-nilai seperti persatuan, tanggung jawab, dan
disiplin diterapkan secara konsisten, sekolah akan menjadi miniatur masyarakat
yang harmonis dan produktif (Wahyunianto, 2020). Dalam konteks ini, guru
berfungsi sebagai mediator nilai—menghubungkan pengalaman sejarah bangsa
dengan realitas sosial siswa masa kini (Susilo & Isbandiyah, 2019). Misalnya, dalam
menghadapi tantangan disinformasi di media sosial, guru dapat mengaitkan
semangat JSN '45 dengan pentingnya menjaga integritas informasi dan berpikir
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kritis. Hal ini membentuk generasi yang tidak hanya nasionalis, tetapi juga cerdas
secara digital dan moral (Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022).

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi dan edukasi yang ditujukan kepada para siswa SMKN 1 Cikalongkulon
Cianjur dengan jumlah peserta sebanyak 39 orang. Pemateri kegiatan ini adalah guru
yang telah mendapat pelatihan JSN"45 dari DPP LVRI.

Proses kegiatan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif melalui sesi
sosialisasi dan edukasi yang interaktif, dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab
agar peserta dapat memahami substansi materi secara lebih mendalam. Pendekatan
ini diharapkan mampu memperkuat pemahaman peserta serta mendorong
penerapan nilai-nilai yang diperoleh ke dalam praktik nyata di lingkungan kerja dan
sosial sebagai hasil konkret dari kegiatan pengabdian ini (Hasina et al., 2024; Najib &
Setyowati, 2021; Silondae et al., 2025; Syaiful et al., 2024).

Secara lebih rinci, alur dan tahapan kegiatan pengabdian ini disajikan pada
Gambar 1 yang memperlihatkan proses pelaksanaan mulai dari perencanaan,
sosialisasi, pelatihan, hingga tahap evaluasi hasil kegiatan.

o)
Y

Urgensi Sosialisasi Materi JSN 45 kepada para siswa
SMKN 1 Ckalongkulon Cianjur

Y

Pelaksanaan Sosialisasi Materi JSN'45 kepada para siswa
SMKN 1 Ckalongkulon Cianjur

v

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran siswa SMKN 1
Ckalongkulon Cianjur terkait Semangat Jiwa Nasionalisme 1945

v
oo ]

Gambar 1 Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Keberhasilan dari kegiatan pengabdian kepada para peserta sosialisasi Materi
JSN'45 akan diukur dengan hasil berupa peningkatan pengetahuan, pemahaman
serta kesadaran terkait isi materi sosialisasi. Alat ukur yang digunakan untuk
melihat keberhasilan ini adalah kuisioner sederhana berisi 5 pertanyaan terkait
materi yang diberikan.

33


https://doi.org/10.63185/bakti.v1i2.217

Jurnal Pemberdayaan Berkelanjutan: Bakti Papsel, Vol. 1, No. 2, hal 31-40
Doi : https://doi.org/10.63185/bakti.v1i2. 217

3. Hasil Dan Pembahasan

Adapun materi beserta pemateri akan diuraikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1 Materi dan Nama Pemateri

No

Hari/ Tanggal Materi Pemateri

1

Nilai Kejuangan 1945

Jumat 31 Oktober
2025 Danny Septana Wahidi, S.5i.,M.Pd
Sejarah Perjuangan
Kemerdekaan Indonesia

Sumber : Data Primer (2025)
Adapun rincian materi dari tabel 1 diatas akan diuraikan sebagai berikut :

Materi: Nilai Kejuangan 1945 - Pemateri: Danny Septana Wahidi, S.5i., M.Pd
Materi ini membahas secara mendalam tentang nilai-nilai kejuangan 1945 yang
menjadi dasar terbentuknya karakter bangsa Indonesia. Dalam pemaparannya,
Danny Septana Wahidi, S.S5i., M.Pd menjelaskan bahwa nilai-nilai seperti
semangat pantang menyerah, rela berkorban, gotong royong, serta cinta tanah
air merupakan warisan moral yang perlu terus dihidupkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Materi ini juga menekankan pentingnya pewarisan
semangat perjuangan kepada generasi muda agar mereka memahami makna
kemerdekaan tidak sekadar sebagai peristiwa sejarah, tetapi sebagai tanggung
jawab kolektif untuk mempertahankan dan mengisi kemerdekaan melalui
tindakan positif. Peserta diajak untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke
dalam konteks pendidikan, sosial, dan profesional, sehingga tercipta generasi
penerus yang memiliki integritas, disiplin, dan dedikasi terhadap bangsa dan
negara.

Materi: Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia - Pemateri: Danny Septana
Wahidi, S.5i., M.Pd

Materi ini menguraikan secara kronologis perjalanan panjang sejarah
perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan dari penjajahan.
Pemaparan menitikberatkan pada fase-fase penting perjuangan, mulai dari
perlawanan lokal di berbagai daerah hingga terbentuknya kesadaran nasional
yang berpuncak pada Proklamasi 17 Agustus 1945. Materi ini juga membahas
peran para tokoh nasional serta organisasi pergerakan yang menjadi pelopor
kebangkitan bangsa, seperti Budi Utomo, Sarekat Islam, dan BPUPKI. Melalui
kajian sejarah ini, peserta diajak untuk menumbuhkan rasa bangga dan
penghargaan terhadap jasa para pahlawan yang berjuang tanpa pamrih demi
kemerdekaan Indonesia. Selain itu, materi ini berfungsi sebagai pengingat
bahwa kemerdekaan merupakan hasil perjuangan kolektif yang harus terus
dijaga melalui penguatan nasionalisme dan semangat persatuan di era modern.
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4
Gambar 2 Pemaparan Materi

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada para peserta, terdapat
perbedaan yang cukup mencolok antara tingkat pemahaman mereka sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan. Perbedaan tersebut tampak pada peningkatan
semangat kebangsaan, rasa nasionalisme, serta pemahaman mengenai peran pejuang
dan veteran dan kontribusinya terhadap negara. Data lengkap mengenai perubahan
tingkat pemahaman peserta tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Evaluasi

No Sebelum Sosialisasi Setelah sosialisasi

Sebagian besar peserta masih belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai JSN 45
serta relevansi dan urgensinya dalam konteks
pembangunan bangsa.

Banyak peserta belum mengetahui sejarah
perjuangan bangsa terutama yang melibatkan
Veteran

Sebagian besar peserta belum mengetahui
secara rinci kronologi proses kemerdekaan
Indonesia serta peran penting yang dimainkan
oleh para pemuda dalam memperjuangkan

dan mempercepat lahirnya kemerdekaan
Republik Indonesia.
Sebagian besar peserta telah memiliki

pemahaman yang kuat mengenai Pancasila
dan UUD 1945 sebagai dasar serta pedoman
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
termasuk penerapannya dalam perilaku dan
aktivitas sehari-hari.

Sebagian besar peserta menunjukkan tingkat
kepedulian dan pemahaman yang baik
terhadap isu-isu aktual, seperti radikalisme
dan korupsi, yang dinilai sebagai ancaman
serius terhadap keutuhan dan kemajuan
bangsa.

Seluruh peserta memiliki pemahaman yang
memadai mengenai JSN 45 serta relevansi dan
urgensinya dalam konteks pembangunan
bangsa

Seluruh peserta mengetahui sejarah perjuangan
bangsa terutama yang melibatkan Veteran

Seluruh peserta mengetahui secara rinci
kronologi proses kemerdekaan Indonesia serta
peran penting yang dimainkan oleh para
pemuda  dalam  memperjuangkan  dan
mempercepat lahirnya kemerdekaan Republik
Indonesia.

Seluruh peserta memiliki pemahaman yang kuat
mengenai Pancasila dan UUD 1945 sebagai
dasar serta pedoman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, termasuk
penerapannya dalam perilaku dan aktivitas
sehari-hari.

Seluruh  peserta  menunjukkan  tingkat
kepedulian dan pemahaman yang baik terhadap
isu-isu aktual, seperti radikalisme dan korupsi,
yang dinilai sebagai ancaman serius terhadap
keutuhan dan kemajuan bangsa.

Sumber : Data Primer (2025)

Adapun hasil analisis dari Tabel 2 diatas, dapat diuraikan sebagai berikut
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Analisis Pemahaman tentang JSN "45

Sebelum sosialisasi, sebagian besar peserta belum memahami secara mendalam
makna, urgensi, dan relevansi JSN "45 dalam konteks pembangunan bangsa.
Setelah kegiatan dilaksanakan, seluruh peserta menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan kesadaran terhadap nilai-nilai perjuangan
tersebut. Hal ini menandakan bahwa pendekatan sosialisasi dan edukasi yang
digunakan berhasil memperkuat pengetahuan peserta mengenai semangat
juang 1945 serta peran pentingnya dalam membentuk karakter bangsa yang
tangguh, berintegritas, dan berorientasi pada kemajuan nasional secara
berkelanjutan.

Analisis Pemahaman tentang Sejarah Perjuangan Bangsa dan Peran Veteran
Sebelum kegiatan, banyak peserta belum memahami secara utuh sejarah
perjuangan bangsa, khususnya kontribusi nyata para veteran dalam
mempertahankan kemerdekaan. Setelah sosialisasi, seluruh peserta memiliki
pengetahuan yang komprehensif mengenai peran strategis veteran dalam
sejarah nasional. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode
penyampaian materi yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga inspiratif,
sehingga peserta dapat meneladani nilai pengorbanan, keteladanan, dan
semangat juang para pejuang dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Hal itu sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Fintor et al.
(2023) yang menyimpulkan bahwa upaya guru sejarah tersebut menunjukkan
peran penting pendidik sebagai fasilitator pembelajaran nilai. Melalui metode
ceramah dan tanya jawab, siswa tidak hanya memahami fakta sejarah, tetapi
juga menginternalisasi nilai moral dan keteladanan pahlawan bangsa.
Pendekatan ini memperkuat dimensi afektif pembelajaran, di mana siswa
dilibatkan secara aktif dalam refleksi terhadap makna perjuangan dan
tanggung jawab generasi penerus. Dengan demikian, guru berkontribusi pada
pembentukan karakter nasionalisme dan kebangsaan siswa secara
berkelanjutan. .

Analisis Pemahaman tentang Kronologi Kemerdekaan dan Peran Pemuda
Sebelum sosialisasi, peserta masih minim pengetahuan tentang kronologi
perjuangan kemerdekaan dan kiprah para pemuda dalam mempercepat
lahirnya Republik Indonesia. Setelah kegiatan, seluruh peserta memahami
secara rinci perjalanan tersebut. Pemaparan yang interaktif dan kontekstual
berhasil menumbuhkan kesadaran peserta terhadap pentingnya peran pemuda
sebagai motor penggerak perubahan. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa
kegiatan sosialisasi mampu menumbuhkan semangat kebangsaan dan rasa
tanggung jawab generasi penerus terhadap kelestarian nilai-nilai perjuangan
bangsa.

Hal ini diyakini oleh Ambali & Saputra (2025) yang meyakini bahwa
tumbuhnya nilai-nilai kebangsaan, semangat patriot dan nasionalisme
dikarenkan seringnya komunikasi, edukasi dan sosialisasi terutama dari para
pelaku sejarah (veteran) ataupun mereka yang telah mendapat materi sejarah
dari para pelaku sejarah langsung itu sendiri
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Analisis Pemahaman tentang Pancasila dan UUD 1945

Sebelum sosialisasi, sebagian besar peserta sudah memahami Pancasila dan
UUD 1945 sebagai pedoman berbangsa dan bernegara, namun setelah kegiatan,
seluruh peserta menunjukkan pemahaman yang lebih kuat dan aplikatif. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya memperkuat aspek
kognitif, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai dasar negara ke dalam
perilaku sehari-hari (Fernandez et al., 2025; Saryono et al., 2024). Penguatan ini
penting agar nilai-nilai Pancasila tetap menjadi fondasi moral dalam
menghadapi perubahan sosial dan tantangan global yang kompleks.

(LS
=)

¥

Gambar 3 Peserta Sosialisasi

Analisis Kepedulian terhadap Isu Aktual Bangsa

Sebelum sosialisasi, sebagian besar peserta sudah menunjukkan kesadaran
terhadap isu-isu aktual seperti radikalisme dan korupsi, namun belum
sepenuhnya memahami dampak luasnya terhadap keutuhan bangsa. Setelah
kegiatan, seluruh peserta memiliki kesadaran yang lebih tajam dan tanggap
terhadap bahaya isu-isu tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi JSN ‘45 mampu memperluas wawasan kebangsaan sekaligus
membangun sikap kritis dan tanggung jawab sosial peserta untuk
berkontribusi aktif dalam menjaga stabilitas dan persatuan nasional.

4. Kesimpulan

Keterkaitan antara hasil kegiatan dengan penyebaran nilai-nilai JSN 45

menunjukkan bahwa guru berperan strategis sebagai agen sosialisator utama dalam
menanamkan semangat kebangsaan di lingkungan pendidikan. Pemahaman peserta
(siswa SMKN 1 Cikalongkulon Cianjur) semakin baik terhadap sejarah
kemerdekaan, implementasi Pancasila dan UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari,
serta isu-isu kebangsaan seperti radikalisme dan korupsi setelah kegiatan sosialisasi
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mencerminkan keberhasilan awal dari proses internalisasi nilai-nilai Jiwa, Semangat,
dan Nilai Juang 1945. Melalui pelatihan guru, integrasi nilai dalam proses
pembelajaran, serta pembiasaan di lingkungan sekolah, penyebaran JSN "45 dapat
berlangsung lebih sistematis dan berkelanjutan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan moral dan penggerak karakter
kebangsaan di kalangan siswa.

Namun demikian, keberhasilan program ini masih menghadapi sejumlah
tantangan, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, sarana pendukung yang
belum memadai, serta kapasitas pedagogis guru yang perlu terus ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak terutama
lembaga pendidikan dan organisasi veteranuntuk memperkuat peran guru dalam
menyebarluaskan nilai-nilai JSN 45 secara efektif, sehingga semangat kejuangan,
nasionalisme, dan pengabdian dapat tertanam kuat pada generasi penerus bangsa.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberi
dukungan dalam kegiatan pengabdian ini khususnya Kepala SMKN 1
Cikalongkulon Cianjur dan jajaran sehingga kegiatan ini dapat terlaksana.
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